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A. Latar Belakang Penelitian

Keterampilan menyimak merupakan keterampilan dasar yang harus
dimiliki seorang anak dan merupakan aspek dominan di dalam kegiatan
sehari-hari. Banyak orang beranggapan menyimak sama dengan mendengar.
Menyimak (listening) bersifat aktif sedangkan mendengar (hearing) bersifat
pasif, spontan dan tidak selektif. Menyimak tidak hanya merupakan aktivitas
mendengarkan tetapi merupakan sebuah proses memilih dari sekian banyak
rangsangan di sekitar kita, memproses informasi dan menginterpretasikan
informasi yang diterima. Menyimak harus dipelajari dan dilatih karena
merupakan salah satu bagian penting dalam proses komunikasi. Dengan
menyimak anak dapat memahami tuturan atau pernyataan singkat atau
sederhana (Iskandarwassid, 2008, hIm.283). Menyimak tidak semudah yang
dipikirkan orang. Kegagalan dalam menerima dan memahami pesan dapat
berakibat gagalnya sebuah proses komunikasi. Kita dituntut untuk
mendengarkan dan memperhatikan pesan-pesan verbal, non verbal pembicara,
memahami isi, maksud dan berbagai aspek lain yang bersifat kompleks seperti
suasana hati, kebiasaan, nilai, kepercayaan, motif, sikap, dorongan, kebutuhan
dan pendapat pembicara (Hermawan, 2012, him.30).

Menurut Tarigan (2013, him. 10) salah satu dari telaah-telaah permulaan
yang menunjuk betapa pentingnya menyimak adalah telaah yang dilakukan
oleh Rankin (1926) yang melaporkan bahwa 42% waktu penggunaan bahasa
tertuju pada menyimak. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa menyimak
mendominasi kegiatan berbahasa yang lainnya, oleh karena itu kemampuan
menyimak dianggap perlu mendapat perhatian lebih. Wilt (1950) melaporkan
bahwa jumlah waktu yang dipergunakan oleh anak-anak untuk menyimak di
kelas SD kira- kira 1,5 sampai 2 jam sehari, namun sekolah- sekolah kurang
melatih anak-anak bagaimana cara yang terbaik untuk menyimak. Pendidik
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berasumsi bahwa menyimak merupakan kemampuan alamiah saja, padahal
menyimak merupakan langkah awal penguasaan informasi keilmuan. Begitu
banyak ilmu yang dapat diserap dari hasil menyimak. Peneliti berpendapat
bahwa keterampilan menyimak sangat perlu diberikan pada anak usia dini,
sayangnya dalam pencapaian harapan tersebut, banyak hambatan atau kendala
baik dari pengirim pesan maupun penerima pesan. Penelitian yang dilakukan
oleh Beery (Tarigan, 2013, him. 10) melaporkan bahwa ada korelasi antara
intelegensi, daya, dan kecepatan yang dimiliki anak dengan kemampuan
menyimak.

Dalam kegiatan belajar mengajar di kelas seorang pendidik dituntut untuk
dapat memilih strategi pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan
pengajaran. Terdapat berbagai metode pembelajaran yang dapat diterapkan di
lembaga Pendidikan Anak Usia Dini seperti yang disampaikan oleh
Moeslichatoen (2004, him. 24-28) yaitu metode bermain, karyawisata,
bercakap- cakap, bercerita, demonstrasi, proyek, pemberian tugas, bermain
peran, tanya jawab dan bernyanyi. Setiap metode memiliki keunggulan dan
kelemahan, karena itu pendidik diharapkan dapat menggunakan metode yang
sesuai dengan karakteristik anak sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
efektif dan efisien. Metode yang dapat digunakan untuk melatih keterampilan
menyimak anak-anak diantaranya metode bercakap-cakap, bercerita,
demonstrasi, pemberian tugas, bermain peran, tanya jawab, bernyanyi, total
physical response dan whole brain teaching. Penelitian yang telah dilakukan
oleh Nuryanti (2013) membuktikan bahwa keterampilan menyimak sangat
penting bagi anak usia dini dan merupakan suatu kemampuan yang harus
dilatih sejak dini. Selain itu hasil penelitian tindakan kelas yang telah
dilakukan oleh Nuryanti (2013) dapat membuktikan bahwa kemampuan
menyimak anak dapat meningkat melalui kegiatan bernyanyi. Jalongo (2007,
him. 81) menyatakan bahwa kemampuan mendengar atau menyimak
merupakan dasar inti berbicara, membaca dan menulis pada anak. Menurut
Brewer (2007, hlm. 316) belajar menjadi pendengar yang aktif melalui
berbagai aktivitas seperti cerita, lagu, permainan boneka jari, dan permainan
adalah hal yang penting dalam mencapai keterampilan literasi. Ketika anak

Indriane Atmadja, 2016
PENERAPAN METODE WHOLE BRAIN TEACHING

UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENYIMAK PADA ANAK USIA DINI
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



belajar untuk mendengar/ menyimak mereka belajar keterampilan untuk
memahami, membuat koneksi, dan memvisualisasikan sesuatu dan hal ini
akan diperlukan ketika anak—anak belajar membaca dan memahami bacaan.
Belajar menyimak juga berarti belajar untuk memprediksi apa yang akan
terjadi nanti dan belajar untuk mengetahui alur cerita dan akhir cerita.

Berdasarkan hasil observasi awal terhadap proses kegiatan belajar
mengajar di kelompok A5 TKK BPK PENABUR 246 Bandung yang
berjumlah 17 anak, peneliti sering menemukan sebagian anak-anak kelompok
A5 TKK BPK PENABUR 246 Bandung kurang menyimak perkataan dan
perintah guru. Hal ini terlihat ketika guru sedang bercerita dan bercakap-cakap
ada anak yang asyik bicara dengan temannya dan tidak memperhatikan
gurunya, ada anak yang terlihat melamun, tatapan mata mereka tidak
memandang pada guru, sehingga ketika guru bertanya kepada anak-anak
untuk mengetahui pemahaman mereka tentang materi yang disampaikan,
anak— anak sebagian besar diam, tidak berani menjawab pertanyaan guru, atau
ada yang berani menjawab namun jawabannya kurang tepat. Bahkan ketika
anak-anak harus mengerjakan tugas, sebagian anak-anak tersebut terlihat
bingung dan tidak mengerti dengan apa yang harus mereka kerjakan, sehingga
guru harus terus mendampingi anak-anak tersebut dan menjelaskan kembali
apa yang harus mereka kerjakan.

Kondisi di atas mendorong peneliti untuk mengetahui penyebab dan
menemukan solusinya. Guru kelas menghabiskan banyak waktu untuk
mengatur dan mengkondisikan kelas agar anak-anak dapat duduk dengan
tertib untuk menyimak gurunya. Hal ini mungkin disebabkan guru kelas
kurang memahami Kkarakteristik anak usia dini. Anak-anak dengan
karakteristik usia mereka yang aktif dan energik, seolah tidak pernah berhenti
dan tak pernah lelah untuk beraktivitas. Anak-anak pun terkesan sibuk sendiri
karena mereka memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap
banyak hal, senang bereksperimen dan menguji, mampu mengekpresikan diri
secara kreatif, mempunyai imajinasi dan senang berbicara (Moeslichatoen,
2004, hlm. 10). Anak-anak masih sulit untuk duduk dan memperhatikan
sesuatu untuk jangka waktu yang lama karena pada usia ini mereka memiliki
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daya perhatian yang pendek, untuk itu guru harus pandai memilih metode
yang tepat yang sesuai dengan karakteristik anak-anak.

Peneliti merasa penting untuk meningkatkan kemampuan menyimak anak
karena kemampuan menyimak merupakan dasar keterampilan yang harus
dikuasai anak sebelum anak menguasai keterampilan berbicara, keterampilan
membaca dan keterampilan menulis. Peneliti mencari solusi dengan
melakukan Penelitian Tindakan Kelas di kelompok A5 di TKK BPK
PENABUR, untuk memperbaiki proses pembelajaran agar kemampuan
menyimak pada anak — anak di kelas tersebut meningkat. Metode yang akan
diterapkan adalah metode Whole Brain Teaching. Metode ini diciptakan oleh
Chris Biffle dan kawan—kawan dengan tujuan membantu proses pembelajaran
yang menyeluruh yang melibatkan fungsi otak. Metode Whole Brain Teaching
mengandung langkah-langkah pembelajaran yang membantu anak untuk
menyimak. Metode ini melibatkan anak untuk aktif dalam kegiatan belajar.
Menurut Biffle (2014) guru harus menjelaskan sebuah konsep dengan kalimat
yang singkat dan bertahap, dengan intonasi suara, volume suara dan lagu
bicara yang beragam, gerakan tangan yang melambangkan suatu kata yang
membantu anak mengingat kata dan media gambar sebagai alat bantu dalam
mengenalkan sebuah konsep, kemudian anak ditugaskan untuk mengulangi
apa yang disampaikan guru sampai anak paham dan hafal. Setelah itu anak-
anak secara berpasangan akan bergantian menjelaskan konsep tersebut. Jika
anak-anak tidak menyimak guru sewaktu menjelaskan sebuah konsep, mereka
pasti akan kesulitan ketika guru meminta anak-anak mengulangi kembali
pesan/ kalimat/ perintah yang disampaikan guru.

Macias (2013) mengatakan bahwa metode Whole Brain Teaching
menerapkan direct instruction/instruksi langsung dan collaborative learning
yang didesain sebagai pembelajaran berpusat pada anak. Pada jurnal tersebut
Macias (2013) memaparkan manfaat penerapan metode Whole Brain Teaching
bagi guru dan anak-anak. Manfaat metode Whole Brain Teaching bagi guru
adalah guru akan terbiasa memberi penguatan positif, membantu anak
mengingat dan terlibat aktif. Ketiga manfaat ini saling menguatkan satu
dengan lainnya karena anak-anak dikelilingi dengan perilaku positif sehingga
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anak-anak dapat belajar lebih baik dan anak-anak pasti akan berperilaku lebih
baik dan merasa percaya diri ketika belajar. Adapun manfaat bagi anak adalah
tumbuh motivasi anak untuk belajar, pembelajaran yang berpusat pada anak
dan aplikasi pembelajaran.

Metode ini memang masih baru, namun sudah digunakan oleh banyak
guru di dunia. Hal ini dapat ditemukan pada beberapa hasil penelitian skripsi/
tesis, ataupun pengalaman guru—guru dalam menerapkan metode Whole Brain
Teaching melalui website Whole Brain Teaching dan Youtube. Metode Whole
Brain Teaching ini dapat diterapkan dalam berbagai ilmu seperti matematika,
IPS, Seni, Bahasa dan juga pada berbagai jenjang mulai dari jenjang Taman
Kanak-Kanak hingga Perguruan Tinggi. Seperti halnya penelitian yang
dilakukan oleh  Agustin (2013) yang meneliti tentang penerapan model
pembelajaran Whole Brain Teaching untuk meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran sejarah kelas X SMA Lancang Kuning kota Dumai.
Penelitian tentang metode Whole Brain Teaching juga dilakukan oleh
Pusporini (2013) untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa
dalam pembelajaran wujud zat dan masa jenis. Selain itu penelitianpun telah
dilakukan oleh Szott (2012) tentang bagaimana Whole Brain Teaching
mempengaruhi  keberadaan guru, bagaimana Whole Brain Teaching
mempengaruhi perilaku dan bagaimana Whole Brain Teaching mempengaruhi
partisipasi anak di kelas.

Untuk menjawab permasalahan yang telah dikemukakan di atas, peneliti
akan melakukan Penelitian Tindakan Kelas terhadap anak kelompok A5 di
TKK BPK PENABUR 246 Bandung menggunakan metode Whole Brain
Teaching karena belum ada penelitian yang dapat membuktikan bahwa
kemampuan menyimak anak usia dini dapat meningkat melalui metode Whole
Brain Teaching sedangkan penelitian untuk meningkatkan kemampuan
menyimak anak usia dini melalui metode lainnya seperti bercerita, bernyanyi
sudah sering diteliti. Oleh sebab itu peneliti bermaksud melakukan penelitian
dengan judul Penerapan Metode Whole Brain Teaching untuk Meningkatkan
Kemampuan Menyimak Anak Usia Dini.
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B. ldentifikasi dan Batasan Masalah Penelitian
Dari latar belakang di atas, maka dapat dikemukakan beberapa masalah
diantaranya sebagai berikut :
1. Kemampuan menyimak anak kelompok A5 di TKK BPK
PENABUR 246 Bandung masih rendah
2. Guru kelompok A5 di TKK BPK PENABUR 246 Bandung belum
dapat menemukan metode yang tepat untuk membantu

meningkatkan kemampuan anak dalam menyimak.

C. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti merumuskan beberapa

pertanyaan

1. Bagaimana profil kemampuan menyimak pada anak-anak kelompok A5
TKK BPK PENABUR 246 Bandung sebelum diterapkan metode Whole
Brain Teaching?

2. Bagaimana rancangan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
menyimak pada anak — anak kelompok A5 TKK BPK PENABUR 246
Bandung melalui metode Whole Brain Teaching?

3. Bagaimana proses penerapan metode Whole Brain Teaching untuk
meningkatkan kemampuan menyimak pada anak-anak kelompok A5 TKK
BPK PENABUR 246 Bandung?

4. Bagaimana kemampuan menyimak anak-anak kelompok A5 TKK BPK
PENABUR 246 Bandung setelah diterapkan metode Whole Brain

Teaching?
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D. Tujuan Penelitian

Tujuan umum dari penulisan tesis yang berjudul “Penerapan Metode
Whole Brain Teaching untuk Meningkatkan Kemampuan Menyimak pada
Anak Usia Dini “ adalah :

1. Untuk menganalisis data tentang profil kemampuan menyimak
anak- anak kelompok A5, TKK BPK PENABUR 246 Bandung
sebelum diterapkan metode Whole Brain Teaching.

2. Untuk menganalisis data tentang rancangan pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan menyimak pada anak-anak kelompok
A5 TKK BPK PENABUR 246 Bandung melalui metode Whole
Brain Teaching.

3. Untuk menganalisis data tentang proses penerapan metode Whole
Brain Teaching di kelompok A5 TKK BPK PENABUR 246
Bandung

4. Untuk mengkaji peningkatan kemampuan menyimak pada anak di
kelompok A5 TKK BPK PENABUR 246 Bandung setelah

diterapkan metode Whole Brain Teaching

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik yang bersifat
teoritis, maupun yang bersifat praktis. Adapun manfaat- manfaat yang
diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah perbendaharaan metode

pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan kemampuan anak

dalam menyimak.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi anak

Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan

kemampuan anak dalam menyimak.
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b. Bagi guru TK

Bagi guru TK hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan
umpan balik untuk memperbaiki proses pembelajaran dalam rangka
meningkatkan kemampuan menyimak anak.

c. Bagi peneliti- peneliti

Penelitian ini diharapkan menjadi acuan dalam melakukan penelitian
tentang kemampuan menyimak anak melalui metode Whole Brain

Teaching.

F. Struktur Organisasi Tesis

BAB | PENDAHULUAN
Pada Bab | tersusun atas: Latar belakang masalah, identifikasi masalah
penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

dan struktur organisasi tesis

BAB Il KAJIAN TEORITIS

Bagian Bab Il ini mendeskripsikan konsep dan teori-teori tentang
kemampuan menyimak pada anak usia dini dan metode Whole Brain Teaching
yang dijadikan sebagai landasan peneliti dalam melakukan penelitian di

lapangan.

BAB 11l METODE PENELITIAN
Bab I1l merupakan uraian berkenaan dengan langkah-langkah atau metode
yang digunakan peneliti untuk melakukan penelitian yang dimulai dari desain

penelitian, pelaksanaan penelitian dan pelaporan hasil penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini merupakan uraian tentang hasil penelitian di lapangan berkenaan
dengan bagaimana penelitian tentang penerapan metode Whole Brain
Teaching untuk meningkatkan kemampuan menyimak pada anak usia dini dan
pembahasan terhadap hasil penelitian.
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BAB V KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI
Bagian ini merupakan bagian dalam bentuk kesimpulan dari hasil
penelitian, dimana peneliti memaknai penelitian yang dilakukan, implikasi

dan memberi rekomendasi atas hasil yang telah diteliti.
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